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ABSTRAK 

 
Kain batik adalah asli warisan nenek moyang bangsa Indonesia dan merupakan ciri khas bangsa 

Indonesia dan telah di akui dunia. Batik sudah  merupakan bagian dari masyarakat Indonesia. Apalagi 

dengan disahkanya batik sebagai identitas bangsa Indonesia oleh UNESCO pada tanggal 2 oktober 

2009. Hampir seluruh daerah di Indonesia memiliki ciri khas motif batik sendiri.Setiap motif tersebut 

memiliki berbagai macam makna dan sejarah dari setiap daerah tersebut. Misalnya, di Jawa timur 

khususnya daerah kediri. Misalnya batik ikan koi yang berasal dari plosoklaten yang melambangkan 

jenis usaha yang berkembang di plosoklaten. Adanya kemiripan pola atau motif batik dan sifat 

manusia yang subyektif mengakibatkan orang kesulitan dalam mengidentifikasi tingkat kemiripan pola 

motif batik. Dari permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana menerapkan metode principal component analysis  dalam pembuatan aplikasi pengenalan 

pola batik kediri? (2) Bagaimana mengitung jarak terdekat pengenalan citra batik menggunakan 

metode Euclidean distance? 

Penelitian dilakukan untuk mengenali pola motif batik dengan menggunakan metode PCA, 

dan di klasifikasikan dengan metode euclidean distance. Sebelum masuk ke ekstraksi ciri dilakukan 

proses cara memisahkan citra RGB menjadi 3 buah citra, citra merah,citra hijau,citra biru. Misal data 

training dan testing citra RGB beserta hasil ekstrasinya(citra merah,citra hijau, citra biru). Setelah nilai 

didapatkan atau ditentukan nilai minimal dari masing-masing ekstraksi ciri, Kemudian dari nilai 

ekstraksi ciri dapat dilakukan pencocokan jarak terdekat, Dengan membandingkan citra testing dan 

nilai minimal ekstraksi ciri menggunakan euclidean distance. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan (1) Proses 

pengenalan pola motif batik dilakukan dengan mengekstraksi ciri dengan menggunakan metode PCA 

dan diklasifikasikan dengan metode euclidean distance. (2) Sebelum masuk ke ekstraksi ciri dilakukan 

proses ekstraksi nilai dari matriks RGB tersebut dengan cara memisahkan citra RGB menjadi 3 buah 

citra, citra merah, citra hijau, citra biru. (3) Setelah nilai didapatkan atau ditentukan nilai minimal dari 

masing-masing ekstraksi ciri, kemudian dari nilai ekstraksi ciri dapat dilakukan pencocokan jarak 

terdekat, dengan membandingkan citra testing dan nilai minimal ekstraksi ciri menggunakan euclidean 

distance. (4) Aplikasi bantu pengolahan citra dapat dibuat dengan tingkat akurasi sebesar 80% 

kebenaran aplikasi dan 20% kesalahan aplikasi. Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem 

menggunakan 10 jenis motif batik, 2 jenis motif batik gagal dikenali oleh sistem. Oleh sebab itu 

didapatkan hasil akurasi sistem sebesar 80%. 

 

KATA KUNCI: Batik, Pengenalan, Ekstraksi Ciri, PCA, Euclidean Distance 

 

 

 

 

  



I. LATAR BELAKANG 

Kain batik adalah asli warisan 

nenek moyang bangsa Indonesia dan 

merupakan ciri khas bangsa Indonesia dan 

telah di akui dunia. Batik merupakan 

bagian dari masyarakat indonesia. Apalagi 

dengan disahkanya batik sebagai identitas 

bangsa indonesia oleh UNESCO pada 

tanggal 2 oktober 2009. Hampir seluruh 

daerah di indonesia memiliki ciri khas 

motif batik sendiri. Setiap motif tersebut 

memilki berbagai macam makna dan 

sejarah dari setiap daerah tersebut. 

Misalnya, di jawa barat ada beberapa 

daerah yang terkenal akan batiknya hampir 

keseluruh indonesia yaitu mega mendung 

(Cirebon), kujang (Cimahi), dan iwan 

ketong. 

Pada penelitian-penelitian 

sebelumnya sistem identifikasi batik belum 

terlalu spesifik atau detail untuk 

menjelaskan tentang jenis pengenalan pola 

batik daerah, masih pada jenis batik saja 

dan belum spesifik dan detail, seperti 

halnya jenis motif batik daerah semen 

kediri. Karena di daerah kediri jenis motif 

nya tidak hanya satu setiap daerah jenis 

motif dan pola batik berbeda untuk 

mengetahui atau mengenal citra batik 

berdasarkan jenis motifnya. Untuk 

mengetahui pola dan motif batik dibuatlah 

sistem pengenalan pola motif batik kediri. 

Dengan menggunakan metode principal 

component analysis  pada suatu teknik 

yaitu mereduksi data multidimensi menjadi 

data dengan dimensi yang lebih kecil, 

dengan tetap mempertahankan 

karakteristik data tersebut. euclidean 

distance adalah salah satu teknik 

pencocokan atau mencari jarak terdekat 

dengan menghitung jarak antara 2 objek 

yang merupakan selisih antara 2 buah 

vector yang akan dibandingkan untuk 

pengenalan sebuah objek  yang akan diuji 

dan menghasilkan pengenalan pola motif 

batik. 

Sistem identifikasi motif batik 

merupakan salah satu kegiatan pengenalan 

motif batik yang ada di kecamatan semen 

kediri. Karena di daerah kecamatan semen 

masih belum ada sistem pengenalan pola 

motif batik. 

 

II. METODE 

A. Principal Component Analysis 

Principal Component Analysis 

(PCA) merupakan suatu perhitungan 

standar modern yang digunakan untuk 

analisis data pada beragam field atau multi 

dimensi sekumpulan data (dataset) 

khususnya pada bidang komputer grafik. 

Metode ini dinilai mudah karena tidak 

membutuhkan parameter khusus dalam 

ekstraksi informasi yang berhubungan 

terhadap sekumpulan data yang meragukan 

(Smith, 2002). 

Principal Components Analysis 

(PCA) merupakan suatu teknik yang 

digunakan untuk mereduksi data 

multidimensi menjadi data dengan dimensi 
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yang lebih kecil, Dengan tetap 

mempertahankan karakteristik dari data 

tersebut, Untuk menganalisis data dan 

membuat model peramalan, Dalam 

perhitungannya melibatkan nilai eigen dari 

matriks kovarians (singular value 

decomposition). 

Secara matematis perhitungan Principal 

Components Analysis (PCA) yaitu : 

1. Menghitung Matriks Kovarian A= 

transpose (y) x y 

2. Menghitung Eigen value (E) dan eigen 

vektor (V) dari matriks A 

Menghitung Principal Component 

Ananlysis (PCA) dengan rumus 

      

B. Metode Euclidean Distance 

Euclidean Distance atau jarak 

digunakan untuk menentukan tingkat 

kesamaan (similarity degree) atau 

ketidaksamaan (disimilarity degree) dua 

vektor fitur. Tingkat kesamaan berupa 

suatu nilai score dan berdasarkan score 

tersebut dua vektor fitur akan dikatakan 

mirip atau tidak (Darma Putra, 2010). 

Euclidean Distance adalah metrika 

yang paling sering digunakan untuk 

menghitung kesamaan 2 vektor. Euclidean 

distance menghitung akar dari kuadrat 

perbedaan 2 vektor (Darma Putra, 2010). 

Rumus dari euclidean distance : 

    √∑          
 

   

 

Keterangan : 

     : jarakeuclidean antara i dan j 

n : jumlah data training 

    : data training 

    : data testing 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Flowchart Sistem 

 
Gambar 3.1. Flowchart Sistem 

 

B. Data Training dan data testing 

 
Gambar 3.2. Data Training dan data 

testing 
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C. Hasil testing 

1. Euclidean distance dengan citra 

training ke-1 

   √                       √        

      

2. Euclidean distance dengan citra 

training ke-2. 

   √                      √           

       

3. Euclidean distance dengan citra 

training ke-3. 

   √                        

√               

 

D. Validasi Model 

Hasil pengenalan pola motif batik 

yang dikenali atau termirip dan tidak mirip 

atau tidak dapat dikenali dapat ditentukan 

dengan membandingkan mencocokan nilai 

citra testing dengan nilai minimal atau nilai 

yang diperoleh dari ekstraksi ciri. Dimana 

hasilnya akan membandingkan pola motif 

batik yang termirip dan yang tidak mirip. 

Langkah terakhir, dilakukan 

perbandingan antara nilai euclidean 

distance yang didapat. Semakin kecil nilai 

euclidean distance, maka data testing dan 

data training semakin mirip. dari nilai d1, 

d2, dan d3 yang diperoleh, tampak bahwa 

nilai euclidean distance terkecil dimiliki 

oleh d1 yang artinya data testing paling 

mirip dengan data training pertama. 

Karena kelas dari data training pertama 

adalah batik Ikan Koi, maka data testing 

juga merupakan batik Ikan koi. 

 

E. Pengujian Sistem 

Tampilan aplikasi pengolahan citra 

untuk pengenalan pola motif batik 

berdasarkan polanya menggunakan metode 

ekstraksi ciri seperti berikut: 

Gambar 3.3. interface pertama 

Gambar 3.3 adalah tampilan pertama 

sebelum dimasukan data batik training 

untuk memanggil folder data training 

kemudian proses. 

 

Gambar 3.4 Tampilan setelah gambar di 

inputkan 

Kemudian tampilan setelah 

dimasukan data batik hasil dari citra RGB 

dan yang paling mirip, training memanggil 

data training,setelah itu proses,setelah itu 
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folder testing untuk memanggil data 

testing lalu proses. 

Gambar 3.5 Hasil detail pengenalan batik 

ikan koi 

Gambar 3.5 Hasil detail pengenalan 

batik ikan koi beserta nilai dari euclidean 

distance Pilih tombol detail untuk hasil 

interface atau tampilan batik euclidean 

distance yang paling mirip 

 

F. KESIMPULAN 

Dari rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, didapatkan simpulan yakni 

1. Proses pengenalan pola motif batik 

dapat dilakukan dengan mengekstraksi 

ciri dengan menggunakan metode PCA 

dan diklasifikasikan dengan metode 

euclidean distance. 

2. Sebelum masuk ke ekstraksi ciri 

dilakukan proses ekstraksi nilai dari 

matriks RGB tersebut dengan cara 

memisahkan citra RGB menjadi 3 buah 

citra, citra merah, citra hijau, citra biru. 

Misal data training dan testing citra 

RGB beserta hasil ekstrasinya(citra 

merah, citra hijau, citra biru). 

3. Setelah nilai didapatkan atau 

ditentukan nilai minimal dari masing-

masing ekstraksi ciri, kemudian dari 

nilai ekstraksi ciri dapat dilakukan 

pencocokan jarak terdekat, dengan 

membandingkan citra testing dan nilai 

minimal ekstraksi ciri menggunakan 

euclidean distance. 

4. Aplikasi bantu pengolahan citra dapat 

dibuat dengan tingkat akurasi aplikasi 

sebesar 80% kebenaran aplikasi dan 

20% kesalahan aplikasi. Dari hasil uji 

coba yang dilakukan terhadap sistem 

menggunakan 10 jenis motif batik, 2 

jenis motif batik gagal dikenali oleh 

sistem. Oleh sebab itu didapatkan hasil 

akurasi sistem sebesar 80%. 
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